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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article history Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pemahaman santri Pondok
Received: 08 May 2023 Pesantren Nurul Hayah tentang fikih wanita terkait haid, (2) mengetahui
Accepted: 15 May 2023 implementasinya dalam kehidupan sehari-hari, dan (3) mengidentifikasi faktor
Published: 30 May 2023 pendukung serta penghambat penerapannya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data primer diperoleh melalui
Kata Kunci: wawancara dengan 1 kepala sekolah, 1 guru fikih wanita, dan 7 santri,
Implementasi fikih wanita, sedangkan data sekunder berasal dari jurnal dan buku. Teknik pengumpulan
pemahaman fikih wanita. data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) sebagian besar santri telah memahami fikih wanita
Keywords: tentang haid dengan baik, meskipun masih ada yang ragu dalam menjelaskan
Implementation of women's dan menjawab beberapa pertanyaan; (2) sebagian besar santri telah mampu
Jjurisprudence, mengimplementasikan materi haid baik secara teori maupun praktik, namun
understanding of women's sebagian lainnya masih mengalami kendala; dan (3) faktor pendukung meliputi
Jurisprudence. pengulangan materi serta motivasi dari guru, sedangkan faktor penghambat

meliputi penyampaian materi yang terlalu cepat serta kondisi santri yang mudah
bosan, jenuh, dan mengantuk.

This study aims to: (1) determine the understanding of students at Nurul Hayah
Islamic Boarding School regarding women's figh related to menstruation, (2)
determine its implementation in daily life, and (3) identify supporting factors
and obstacles to its implementation. This study uses a descriptive qualitative
approach. Primary data sources were obtained through interviews with 1
principal, 1 female figh teacher, and 7 students, while secondary data came
from journals and books. Data collection techniques include observation,
interviews, and documentation. The results of the study indicate that: (1) most
students have understood women's figh regarding menstruation well, although
some are still hesitant in explaining and answering several questions; (2) most
students have been able to implement the menstruation material both in theory
and practice, but some still experience obstacles; and (3) supporting factors
include repetition of material and motivation from teachers, while inhibiting
factors include the delivery of material that is too fast and the condition of
students who are easily bored, tired, and sleepy.
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PENDAHULUAN

Fikih memiliki arti faham dalam hak dan kewajiban sebagai makhluk ciptaan Allah, di antaranya:
beriman kepada Allah, berakhlak, beramal terhadap sesama manusia ciptaannya serta di dalamnya
terdapat ilmu tentang hukum-hukum syar’iyah, yaitu: halal, haram, makruh dan mubah (Saree &
Sya’bani, 2020). Begitu juga menurut (Fitriyah, 2022) Fikih merupakan istilah lain yang digunakan
untuk menyebut hukum islam, yang mana didalamnya mengatur tentang kehidupan manusia. Dan aturan
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tersebut telah ada dalam Al-Qur’an dan hadis yang menjadi penuntun umat islam baik dalam beragama
ataupun dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga ada sebuah cabang ilmu islam yang mempelajari tentang
fikih wanita (Rosalia, 2022).

Menurut (Saniyah, 2019) fikih wanita merupakan cabang ilmu fikih yang dikhususkan bagi wanita
muslim. Karena pada dasarnya fikih yang wajib diketahui oleh para muslimah/wanita adalah tentang
hukum najis, hadas dan taharah khususnya tentang haid atau menstruasi (Lukman, 2022).

Haid secara bahasa artinya mengalir. Sedangkan haid secara istilah ialah darah yang keluar dari
farji/kemaluan seorang wanita setelah umur 9 tahun hijriyah, dalam keadaan sehat/tidak karena sakit,
akan tetapi memang kodrat wanita, dan tidak setelah melahirkan anak (Hasanah, 2019). Adapun
ungkapan (Muttaqin, 2019) tentang haid atau menstruasi adalah darah yang keluar dari kemaluan
perempuan secara teratur di setiap bulannya. Dalam artian perempuan yang masih dalam masa
reproduksi maka akan mengalami haid dalam setiap bulannya, sedangkan perempuan yang sudah
melewati masa reproduksi maka tidak akan mengalami masa haid atau yang sering disebut dengan
menopouse.

Diterangkan dalam kitab Hasyiah Al-Bajuri bahwa perempuan/wanita wajib hukumya
mempelajari ilmu yang dibutuhkan berupa hukum-hukum haid, nifas dan istihadah (Im, 2020) . Dan
sudah ada dalil haid di dalam Al-Qur’an yang terdapat dalam Surat Al-Baqarah ayat 222:
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, Haid itu adalah kotoran. Oleh
sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid dan janganlah kamu
mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu
di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang tobat
dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri”’ (Hadi, 2021).

Sama halnya yang dijelaskan oleh (Mahmudah, 2021) mempelajari haid bagi perempuan
berhukum fardu ‘ain atau wajib bagi setiap orang, tidak boleh diwakilkan. Sebab, haid sangat berkaitan
erat dengan perempuan. Sehingga sangatlah penting bagi para wanita khususnya, dan laki-laki pada
umumnya untuk memahami ilmu yang satu ini yakni ilmu haid, karena permasalahan-permasalahan
seputar haid sangatlah sensitif bagi perempuan yang tidak mengetahui dan memahami siklus pendarahan
dengan benar (Sunnatullah, 2022).

Masalah-masalah yang masih sering terjadi di lingkungan sekolah terkait dengan kewanitaan yaitu
masih terdapat beberapa siswi yang belum mengetahui tentang siklus haid dan jangka waktu masa haid
(Maimanah, 2022). Sedangkan permasalahan lain menurut (Kustina, 2023) yang biasanya terjadi bagi
wanita yang mengalami haid adalah menganggap memahami permasalahan haid namun dalam
kenyataannya tidak mengerti tentang bagaimana cara menghukumi haid. Begitu juga permasalahan
terjadi dalam hal membedakan warna dan sifat darah haid sedangkan mereka sudah baligh (Nikmabh,
2020). Hal tersebut menjadi pertanda bahwa masih sangat banyak perempuan yang sudah memasuki
usia baligh dengan ditandai haid/menstruasi belum benar-benar mengetahui apa yang harus dilakukan
dan bagimana cara menghukuminya. Tujuan pada penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui
pemahaman santri di Pondok Pesantren Nurul Hayah pada fikih wanita tentang haid, (2) Untuk
mengetahui cara pengimplementasian fikih wanita tentang haid pada santri di Pondok Pesantren Nurul
Hayah, (3) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pengimplementasian Fikih
Wanita tentang haid dalam sehari-hari santri di Pondok Pesantren Nurul Hayah.

METODE

Metode pelaksanaan penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, jenis
deskriptif yang dalam hal ini aspek yang akan diteliti adalah mengenai implementasi pemahaman fikih
wanita tentang haid menggunakan kitab al-ibanah wal-ifadoh di pondok pesantren nurul hayah. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sumber primer yakni hasil wawancara dengan
sebanyak 1 orang kepala sekolah, 1 guru fikih wanita, 7 orang santri dan sumber sekunder yang berupa
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jurnal dan buku-buku. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Hayah didasarkan pada hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti bahwa santri baik dalam segi pemahaman serta pengimplementasian
terhadap fikih wanita kebanyakan sudah faham dan mampu dalam mempraktekkannya dengan baik
meskipun masih terdapat sedikit dari mereka yang mengalami kesulitan karena beberapa faktor.

Dalam fikih wanita banyak hal yang harus diketahui dan dipahami oleh santri seperti halnya
mengetahui macam-macam darah, membedakan darah, menghitung masa keluar darah, mencatat masa
keluar dan berhentinya darah serta mengetahui hal-hal yang dilarang ketika keluar darah haid. Dalam
hal ini peneliti mengelompokkan menjadi beberapa indikator diantaranya adalah:

1. Penyampaian materi fikih wanita dengan perinci dan jelas

Salah satu proses belajar mengajar fikih wanita untuk memperoleh pemahaman santri tentang
haid dengan baik tentu dengan adanya materi fikih wanita yang disampaikan dengan perinci dan
jelas oleh guru yang kompeten dan ahli dalam bidangnya. Adapun cara penyampaian yang
diterapkan adalah pertama dengan membaca kitab terlebih dahulu kemudian menterjemahkannya
dengan bahasa indonesia dan dilanjutkan dengan menerangkan materi menggunakan media papan
tulis dan terakhir santri diberi soal-soal untuk dikerjakan guna mengasah akan pemahaman mereka.
Tidak hanya itu saja, disini juga dibutuhkan ketelitian guru untuk menyampaikan materi dan
kesabaran ketika ada santri yang kurang fokus dalam pembalajaran. Seperti halnya terdapat santri
yang mengantuk dan susah atau lama dalam menangkap materi pembelajaran fikih wanita sehingga
guru butuh untuk mengulang-ulang materi yang disampaikan sampai santri itu faham. Tidak cukup
itu saja upaya guru dalam memberi pemahaman pada santri, guru memberi tugas untuk santri
membuat soal-soal agar santri memang benar-benar sangat faham.

2. Pemberian contoh perbedaan darah haid, nifas dan istihadah

Dalam kegiatan pembelajaran fikih wanita, tidak hanya ada penyampaian materi saja, tentu
akan butuh pada pemahaman santri dalam menguasai materi yang salah satunya diterapkan
pemberian contoh dalam perbedaan darah haid, nifas dan istihadah. Adapun darah nifas itu keluar
setelah kosongnya rahim/setelah melahirkan, dan darah haid itu darah yang keluar dari pangkal
rahim wanita yang paling dalam, sedangkan darah istihadah adalah darah yang keluar dari dinding
rahim wanita, bukan dari rahim yang paling dalam. Juga biasanya dalam segi warna, darah haid itu
lebih pekat warnanya dan juga baunya tapi jika darah istihadah warnanya tidak terlalu pekat juga
tidak berbau. Jika dari segi teksturnya karena darah haid itu asalnya adalah sel telur/ovum maka
kalau dijemur tidak bisa kering tapi jika darah istihadah bisa kering kalau dijemur. Dan jika dari
segi hitungan tanggal atau harinya, darah haid keluar setelah masa minimal suci tidak lebih dari 15
hari, sedangkan darah istihadah darah yang keluar melebihi dari 15 hari.

3. Pemberian contoh cara menghitung darah haid
Setelah santri bisa membedakan darah nifas, haid dan istihadah, guru memberikan contoh
bagaimana cara menghitung darah haid yaitu dengan menghitung masa keluar darah (KD) dan masa
bersih (B). semisal contoh dibawabh ini:

Tabel 1. Contoh cara menghitung darah haid dan istihadah
Contoh haid KD : 7 hari Haid
B : 15 hari Suci
KD : 8 hari Haid
Contoh istihadah KD : 7 hari Haid
B :6hari Suci
KD : 15 hari Istihadah

Dari tabel diatas menjelaskan jika darah haid itu keluar dengan syarat setelah melebihi masa
suci yakni 15 hari, akan tetapi jika masa suci belum mencapai 15 hari maka darah yang keluar
selanjutnya adalah darah istihadah. Guru/ustadzah memberi contoh cara menghitung darah haid
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seperti diatas agar memudahkan santri untuk menghitung dan mengetahui jumlah darah yang keluar
dan yang terputus.

4. Mencatat masa keluar dan berhentinya darah haid sendiri
Termasuk yang dibutuhkan santri dalam hal masalah fikih wanita haid adalah mencatat masa
keluar dan berhentinya darah haid pada buku yang dikhususkan untuk haid agar santri dapat
menghukumi darah yang keluar selanjutnya apakah termasuk darah haid atau darah istihadah. Akan
tetapi tidak semua santri memiliki buku khusus mencatat keluarnya darah haid, kebanyakan dari
mereka yang tidak punya akan mereka catat di buku biasa.

5. Menghindari hal-hal yang dilarang ketika haid
Dalam haid terdapat beberapa larangan yang tidak boleh dilakukan sementara waktu yakni
pada saat haid dan juga nifas, akan tetapi jika untuk wanita yang istihadah maka boleh-boleh saja
karena orang yang istihadah sama dengan orang suci pada umumnya. Diantaranya adalah salat,
puasa, membaca Al-Qur’an kecuali jika berniat muroja’ah, memegang Al-Qur’an, membawa Al-
Qur’an, berdiam di masjid, jima’, wati/bersenang-senang antara pusat dan lutut, tawaf.

6. Pengembangan materi dengan menghitung masa haidnya santri
Salah satu dari keberhasilan pembelajaran adalah pemahaman santri dan pengimplementasian
mereka pada masa haid mereka sendiri yakni mereka bisa menghitung masa haid dan sucinya.
Sebagaimana contoh dibawah ini:

Contoh haid KD :9hari Haid
B: 16 hari  Suci
KD : 8 hari Haid

7. Membedakan darah yang keluar dari kemaluan/farji wanita
Selain santri bisa dan faham dalam menghitung masa haidnya senndiri, santri juga dapat
membedakan macam-macam darah yang keluar dari kemaluan wanita yaitu adakalanya melihat dari
segi warna dan sifat darah jika warnanyanya lebih pekat, menggumpal/kental dan juga bau maka
termasuk darah haid, begitu juga sebaliknya jika warnanya tidak pekat juga tidak berbau maka
termasuk darah istihadah sebagaimana contoh:

Warna darah Sifat darah Keterangan
Hitam Kental dan berbau Haid
Coklat Cair dan tidak berbau Istihadah

Dan adakalanya melihat dari segi hitungan hari/tanggalnya yaitu darah haid keluar setelah
masa minimal suci tidak lebih dari 15 hari, sedangkan darah istihadah darah yang keluar melebihi
dari 15 hari.

8. Membedakan bentuk-bentuk darah istihadah

Dalam membedakan darah-darah istihadah, darah istihadah sendiri adalah darah yang keluar
bukan dari rahim yang paling dalam dan juga bukan pada waktu/masa-masa haid. Seperti keluarnya
darah istihadah itu pada saat wanita masih berumur 8 tahun hijriyah maka dia termasuk istihadah
karena belum mencapai pada usia minimal haid. Ada juga yang keluarnya karena melebihi dari 15
hari sedangkan masa maksimal haid adalah 15 hari, maka dia juga termasuk darah istihadah.
Terkadang juga pada wanita yang sudah melahirkan/nifas yang terus menerus keluar sampai
melebihi 60 hari, maka dia juga berhukum istihadah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut: 1) Pemahaman santri di Pondok Pesantren Nurul
Hayah pada fikih wanita tentang haid kebanyakan mereka sudah faham tentang haid baik dalam
membedakan macam-macam darah, mengetahui hal-hal yang dilarang pun juga dalam hasil evaluasi
belajar. Meskipun terdapat sedikit dari santri yang masih ragu-ragu dalam menjelaskan serta menjawab
beberapa pertanyaan. 2) Implementasi fikih wanita tentang haid dalam sehari-hari santri di Pondok
Pesantren Nurul Hayah sebagian santri sudah mampu dalam pengimplementasian fikih wanita baik
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dalam materi maupun dalam praktek, akan tetapi sebagian santri masih belum mampu dalam praktek
seperti kurangnya perhatian santri dalam masalah mencatat rutinan masa keluar dan berhentinya darah
juga dalam hal kurangnya santri memperhatikan materi yang disampaikan karena jenuh dan bosan serta
kurangnya motivasi dalam hal fikih wanita. 3) Faktor pendukungnya yaitu guru terus mengulang-ulang
materi sebelum masuk pada materi selanjutnya, guru selalu memberikan contoh pada setiap materi yang
disampaikan, guru memotivasi santri akan butuhnya pada belajar fikih wanita. Sedangkan faktor
penghambat diantaranya adalah guru dalam menyampaikan materi terlalu cepat, santri mudah bosan dan
jenuh, santri mengantuk, perbedaan santri dalam menangkap suatu materi.
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